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Istilah dan Pengertian Negara 

• Dalam Perkembangannya istilah suatu negara sudah dikenal sejak 

zaman dahulu

• Menurut rentang wktu, periodisasi tentang negara dibagi zaman 

kuno, za,am klasik, zaman tengah, za,am moden dan zaman 

kontenporer

1



Istilah dan Pengertian Negara 

• Di Indonesia, negara mulai dikenal zaman purbakala. 

• Kata “Imperium” digunakan pada zaman Romawi, Rijk (Belanda), 

dan Reich (Jerman)

• Pendapat para ahli tentang definisi negara

• Aristoteles : zaman Yunani Kuno, 384-322 SM) , negara adalah 

merupakan suatu kesatuan masyarakat-persekutuan daripada 2



Istilah dan Pengertian Negara 

• keluarga dan desa/kampung  yang mempunyai tujuan untuk 

mencapai kebaikan yang tertinggi bagi umat manusia. 

• Marsillius (petengahan, 1280-1317), bahwa negara adalah suatu 

badan atau organisme yang mempunyai dasar-dasar hidup dan 

mempunyai tujuan tertinggi yaitu menyelenggarakan serta 

mempertahakan perdamaian. 
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Istilah dan Pengertian Negara 

• Logemann : bukunya Staatrecht Van Nerdelands Indie, 
negara adalah orgnisasi kemasyarakatan yang bertujuan 
dengan kekuasaannya berupa mengatur dan 
menyelenggarakan masyarakat.

• Woodrow Wilson : negara adalah rakyat yang 
terorganisir untuk hukum dalam wilayah tertentu

• Mac Iver : negara adalah tidak lain daripada suatu 
persekutuan hukum. 
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Istilah dan Pengertian Negara 

• Hans Kelsen : negara adalah teori ilmu hukum murni, 
hanya dipandang dari satu segi saja.  

• George Jellinek : bahwa negara dibagi 2 segi yaitu segi 
sosial dan segi yuridis

• Jadi negara mempunyai 2 tugas yakni

• a. Mengendalikan dan mengatur gejala-gejala 
kekuasaan yang ada sosial, yaitu dimana sesuatu yang 
bertentangan satu sama lain, supaya tidak menjadi 
antagonisme yang membahayakan
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Istilah dan Pengertian Negara 

• Jadi negara mempunyai 2 tugas yakni

• b. Mengorganisir dan mengintegrasikan kegiatan 
manusia dan golonga-golongan ke arah tercapainya 
tujuan-tujuan dari masyarakat seluruhnya. 
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SIFAT HAKIKAT NEGARA 

• Hakikat suatu negara pada sadarnya merupakan 
organisasi yang mempunyai sifat khusus tidak seperti 
organisasi lainnya adalah 

• Memaksa : untuk mencegah adanya anarkhi, 
sehingga terjadi ketertiban, ketentraman bagi semua 
warga negara. Alatnya harus digunakan sarana-sarana 
seperti polisi, dan tentara

• Monopoli : Negara mempunyai kekuasaan 
menetapkan tujuan bersama dari masyarakat
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SIFAT HAKIKAT NEGARA 

• Sifat mencakup semua artinya semua peraturan 
perundangan, perintah dan larangan berlaku untuk 
semua orang., tidak pandang pandang bulu. 
• Bahwa hakikat negara menurut Leon Duguit : bahwa 

hakikat negara agar dapat mengetahui luasnya 
kekuasaan negara serta kebebasan warga negara di 
pihak lain.  
• Rizal Mallaranggeng : bahwa kebebasan dan 

kesejahteraan ekonomi tidak mungkin tercapai jika 
negara tidak menjalankan secara efektif dalam 
perannya.
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• Sifat mencakup semua artinya semua peraturan 
perundangan, perintah dan larangan berlaku untuk 
semua orang., tidak pandang pandang bulu. 

•Ada beberapa teori tentang hakikat negara : 

• a. Teori Sosiologis, negara sebagi institusi sosial yang 
tumbuh dalam masyarkat karen diperlukan untuk 
mengurus, mengatur dan menyelenggarakan. Tokohnya 
adalah Rudolf Smend
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• b. Teori Organis, negara dipandang sebagai suatu
organisasi yang hidup dan mempunyai kehidupan
sendiri dalam berbagai menunjukkan persamaan
dengan organisme manusia, bahkan mempunyai
kehendak sebagai manusia.
• c. Teori Ikatan Golongan, hakikat negara dipandang

sebagai ikatan untuk mencapai tujuan bersama.
• d. Teori hukum murni, negara sebagai sistem hukum

semata-mata, dimana ketertiban merupakan ketertiban
hukum juga.
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UNSUR-UNSUR NEGARA 

• b. Teori Organis, negara sebagi uatu organisasi yang 
hidup dan mempunyai kehidupan sendiri yang dalam 
berbagai hal menunjukkan persamaan dengan 
organisme manusia. Tokohnya : Johan Kaspar Bluntscli 
(Swiss)

• c. Teori Ikatan Golongan, negara dipandang sebagai 
ikatan atau gabungan kelompok masyarakat untk 
mencapai tujuan bersama
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UNSUR-UNSUR NEGARA 

• d. Teori dua sisi atau dua segi, negara sebagai sociale 
factum dan rechtliche institution

• e. Teori modern, negara dipandang sebagai organisasi
yang diciptakan oleh sekelompok manusia yang disebut
bangsa.

• Zaman pertengahan hakikat negara sebagai organisasi
masyarakat disebut civitas.

• Zaman modern, hakikat negara ditinjau secara
sosiologis dan yuridis
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UNSUR-UNSUR NEGARA 

• a. Wilayah

• Wilayah meliputi darat, laut, dan udara

• b. Penduduk/Rakyat

• Penduduk dibedakan antara warga negara dan non warga negara, 
semuanya tunduk terhadap kekuasaan negara yang bersangkutan

• c. Pemerintah yang berdaulat 

• Merupakan organisasi yang mengemudikan jalannya negara untuk 
mencapai tujuannya
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UNSUR-UNSUR NEGARA 

• d. Pengakuan dari negara lain

• Yang diutamakan adalah kemampuan untuk menjalankan 
pemerintahannya secara efektif dalam wilayah negara yang 
bersangkutan. 
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TUJUAN NEGARA 

• A. Sarjana Barat

• Negara disamakan sebagai “bahtera”. Jadi negara dan 
pemerintah diumpamakan sebagai pengemudi yang 
mengemudikan kapal untuk berlayar pada tujuan yang akan 
dicapai

• 2. Perspektif Islam

• Islam sebagai agama yang lengkap dan sepurna dalam peng

aturan kehidupan manusia termasuk dalam pengaturan tujuan 
negara, Al Qur-an memberikan pengarahan juga. 
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TUJUAN NEGARA 

• 3. Negara Republik Indonesia

• Terdapat dalam Pembukaan UUD Negara Ri tahun 1945 ,
alinea ke 4

• Tujuan negara pada suatu negara biasanya dituangkan dalam
konstitusi , minimal untuk menciptakan kesejahteraan dan
perdamaian serta kebahagian bagi warga negaranya
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FUNGSI NEGARA

• Paham yang dianut negara menentukan fungsi apa yang 
harus diberikan kepada negara yang bersangkutan.

• Fungsi negara diartikan sebagai tugas organisasi negara
diadakan, dimana peran yang dimainkan untuk mencapai 
tujuan negara.

• Jadi tujuan dan fungsi negara, tujuan menunjukkan apa yang 
dicita-citakan, apa yang hendak dicapai atau diwujudkan 
oleh negara sedangkan fungsi adalah pelaksanaan dari 
tujuan yang hendak dicapai, bersifat riil dan konkret. 
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TUGAS 3

• 1. Apakah yang dimaksud dengan negara, dan apa bedanya
dengan organisasi lainnya.

• 2. Sebutkan hakikat tentang negara ?
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